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Abstrak

Penerapan gaya kepemimpinan yang tepat dalam mengelola organisasi dan didukung oleh kemampuan
teknis yang baik oleh para pegawainya akan dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Kinerja organisasi dapat diartikan sebagai efektivitas organisasi secara menyeluruh melalui usaha-usaha
yang sistemik dengan meningkatkan kemampuan sumber daya yang ada secara terus menerus secara
efektif dan efisien. Efektif dalam arti mampu menggunakan metode dan cara yang tepat untuk mencapai
target kinerja, sedangkan efisien dalam arti menitikberatkan pada penggunaan sumber daya untuk
mencapai hasil tertentu.Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan
visioner dan kompetensi teknis terhadap kinerja organisasi Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan
jumlah responden sebanyak 33 orang yang dianalisis secara deskriptif maupun kuantitatif.Hasil penelitian
bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi dengan kontribusi pengaruh
sebesar 55,00%. Selanjutnya kompetensi teknis juga berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
dengan kontribusi pengaruh sebesar 57,00%. Hasil analisis regresi variabel kepemimpinan visioner dan
kompetensi teknis didapat persamaan Y = 3,582+0,447X1+0,472X2 , serta uji hipotesis secara bersama-
sama menunjukkan terdapat pengaruh positif kepemimpinan visioner dan kompetensi teknis terhadap
kinerja organisasi, dengan kontribusi pengaruh sebesar 65,50% dan sisanya 34,50% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian.

Kata kunci: Kepemimpinan Visioner, Kompetensi Teknis dan Kinerja Organisasi.

Abstract

Applying the right leadership style in managing the organization and supported by good technical skills by
employees will be able to improve overall organizational performance. Organizational performance can be
interpreted as the effectiveness of the organization as a whole through systemic efforts by increasing the
ability of existing resources continuously in an effective and efficient manner. Effective in the sense of
being able to use the right methods and methods to achieve performance targets, while efficient in the
sense of focusing on the use of resources to achieve certain results.

The purpose of the research in this thesis is to examine the effect of visionary leadership and technical
competence on organizational performance of Procurement of Goods and Services Regional Secretariat
of South Lampung Regency. This type of research is survey research with a total of 33 respondents who
were analyzed descriptively and quantitatively.

The results of the study show that visionary leadership has a positive effect on organizational performance
with an influence contribution of 55,00%. Furthermore, technical competence also has a positive effect on
organizational performance with an influence contribution of 57,00%. The results of the regression analysis
of visionary leadership and technical competence variables obtained the equation Y =
3.582+0.447X1+0.472X2 , and joint hypothesis testing showed that there was a positive influence of
visionary leadership and technical competence on organizational performance, with a contribution of
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65,50% and the remaining 34,50% is influenced by other variables outside the research model.this study.

Keywords: Visionary Leadership, Technical Competence and Organizational Performance

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia
merupakan elemen penting dalam
kehidupan berorganisasi. Dalam
fungsinya manajemen sumber daya
manusia bertindak sebagai perencana,
pengorganisasian, pengkoordinasian,
pelaksanaan terhadap pengadaan dan
pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintergrasian,  sekaligus  sebagai
fungsi monitoring dan evaluasi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Mencapai tujuan organisasi tersebut
sebuah organisasi sangat ditentukan oleh
kemampuan pemimpin dalam mengelola
organisasi, mengoptimalkan sumber daya,
kemampuan teknis pegawai serta adanya
kerjasama antara pemimpin dengan para
pegawai yang terlibat terutama bagaimana
sebuah tim kerja mampu menghasilkan
sinergi  positif melalui usaha yang
terkoordinasi.

Penerapan gaya kepemimpinan yang
tepat dalam mengelola organisasi dan
didukung oleh kemampuan teknis yang
baik oleh para pegawainya akan dapat
meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Kinerja organisasi dapat
diartikan sebagai efektivitas organisasi
secara menyeluruh melalui usaha-usaha
yang sistemik dengan meningkatkan
kemampuan sumber daya yang ada
secara terus menerus secara efektif dan
efisien. Efektif dalam arti mampu
menggunakan metode dan cara yang
tepat untuk mencapai target Kkinerja,
sedangkan efisien dalam arti
menitikberatkan pada penggunaan
sumber daya untuk mencapai hasil
tertentu.

Bagian Pengadaan Barang dan
Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan merupakan salah
satu perangkat daerah yang memiliki
tugas membantu Asisten
Perekonomian dan Pembangunan
dalam penyiapan perumusan kebijakan
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daerah, pengoordinasian perumusan
kebijakan daerah, pengoordinasian
pelaksanaan tugas perangkat daerah,
pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
dibidang pengelolaan  pengadaan
barang dan jasa, pengelolaan layanan
pengadaan secara elektronik,
pembinaan dan advokasi pengadaan
barang dan jasa berdasarkan Peraturan

Bupati Lampung Selatan Nomor 26

Tahun 2023 tentang Kedudukan,

Tugas, dan Fungsi, Susunan

Organisasi serta Tata Kerja Perangkat

Daerah, bahwa Bagian Pengadaan

Barang dan Jasa Sekretariat Daerah

Kabupaten Lampung Selatan memiliki

amanah untuk melayani masyarakat

dengan pelayanan yang terbaik secara
efektif dan efisien.

Sumber daya manusia pada Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan sebagai penggerak
organisasi, sebagaimana tertuang
dalam pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah Pegawai Berdasarkan
Pendidikan pada Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah

Kabupaten Lampung Selatan

No. | TingkatPendidikan | JumlahPegawai | Persentase

Pasca Sarjana 6 17,14%

Sarjana 14 40,00%

D3 l 2,86%

Bl and B 2ad B

SLTA 14 40,00%

Jumlah 3 100%

Sumber - Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Dactah Kabupaten
Lampung Selatan, 2023

Berdasarkan  Peraturan  Bupati
Lampung Selatan Nomor 26 Tahun
2023 bahwa salah satu fungsi Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan adalah penyiapan
bahan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah terkait



pengelolaan pengadaan barang dan
jasa, pengelolaan layanan pengadaan
secara elektronik, pembinaan dan
advokasi pengadaan barang dan jasa
yang merupakan capaian kinerja
organisasi yang disampaikan sebagai
pertanggung jawaban kinerja.

Melihat capaian kinerja organisasi
pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung
Selatan, dapat dilihat dengan
membandingkan target dengan capaian
yang dihasilkan, sebagaimana pada tabel
di bawah ini.

Tabel 2. Pengukuran Pencapaian Kinerja
Organisasi Bagian Pengadaan Barang dan
Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan

No. Deskripsi | Target | Capaian | Persentase
1 | Indeks Tata Kelola Pengadaan :
Pemanfaatan Sistem Pengadaan
SIRUP 100% | 82,59% | 82,59%
E-Tendering/E-Seleksi 100% | 89,56% | 89,56%
E-Purchasing 100% | 84,14% | 84,14%
Non E-Tendering/E-Seleksi dan E- 100% | 82.84% | 82.84%
Purchasing
2 | Peningkatan Penggunaan Produk Dalam
Negeri
Alokasi PDN dalam RUP [ 90% [5731% [ 6368%
Transaksi Belanja PDN | 90% | 1349% [ 14.99%
3 | Alokasi Belanja Barang/Jasa untuk Produk
UKM
Alokasi UKM dalam RUP [ 90% [ 5939% | 6599%
Transaksi Belanja Produk UKM | 00% [ 89,54% | 99.49%

Sumber : Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan, 2023

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa pencapaian kinerja organisasi
Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung
Selatan belum optimal. Hal ini dapat dilihat
dari kegiatan peningkatan penggunaan
produk dalam negeri dengan capaian
rendah, berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Bagian diketahui bahwa
Alokasi Produk Dalam Negeri dalam
Rencana Umum Pengadaan dengan
cakupan 63,68% dikarenakan bahwa
banyaknya jenis barang yang harus dientri

kedalam  sistem E-Katalog  serta
terbatasnya sumber daya dan
kemampuan pegawai.

Capaian sebesar 14,99% atas

transaksi belanja PDN dikarenakan
belum optimalnya tim kerja yang
terhimpun dalam Keputusan Bupati
Lampung Selatan Nomor

B/280/1V.24/HK/2023 Tentang
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Pembentukan Tim Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri
Kabupaten Lampung Selatan, dalam
memberikan sosialisasi kepada unit
kerja terutama dalam melaksanakan
Surat Edaran Bupati Nomor 32 Tahun
2023 Tanggal 28 November 2023

Tentang Pemanfaatan Pengunaan
Produk Dalam Negeri dan Katalog Lokal
dalam Pengadaan Barang/Jasa

diLingkungan Pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja  organisasi
adalah kepemimpinan yang diterapkan
di lingkungan organisasi tersebut.

Kepemimpinan nyata sekali sebagai
suatu motor penting bagi sumber-
sumber dan akibat-akibat suatu
organisasi. Persepsi pegawai terhadap
kepemimpinan dipengaruhi oleh apa
dan bagaimana kebutuhan-kebutuhan,
nilai-nilai dan pengalaman masa lalu
yang dimiliki pegawai mempengaruhi
dirinya saat suatu kepemimpinan
diterapkan, di sini kepemimpinan yang
dimaksud adalah kepemimpinan
visioner.

Demikian halnya dengan Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat
Daerah Kabupaten Lampung Selatan
sebagai suatu organisasi, keberadaan
pemimpin dalam organisasi adalah
sangat penting karena ia memiliki
peranan yang sangat strategis dalam
mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan merupakan  tulang
punggung pengembangan organisasi,
karena tanpa kepemimpinan yang baik
akan sulit untuk mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peran seorang pemimpin menjadi sangat
penting dalam memberikan motivasi,
arahan dan pembinaan terhadap
pegawai yang menjadi bawahannya,
agar efektivitas kerja secara organisasi
menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil
observasi sementara, terdapat beberapa
gejala yang menunjukkan  masih
kurangnya efektivitas kerja pegawai
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pada Bagian Pengadaan Barang dan
Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan, dengan indikasi-
indikasi antara lain a. Kurangnya
pengakuan atasan terhadap prestasi
kerja bawahan, sehingga tidak pernah
ada penghargaan atau hadiah bagi
pegawai yang berprestasi. Hal ini
berdasarkan fakta sesuai pengakuan
beberapa pegawai, bahwa mereka
belum pernah mendapatkan hadiah
ataupun sekedar piagam penghargaan
atas prestasi kerja mereka, b. Sebagian
pegawai kurang teliti dalam
melaksanakan pekerjaan yang menjadi
tugas dan fungsinya, sehingga seringkali
terjadi kesalahan berulang dalam
pekerjaanya. Seperti kesalahan dalam
pengetikan surat dinas, baik dalam
pengkodean surat maupun dalam
bentuk dan isinya. Hal ini dikarenakan
kurangnya pengawasan, arahan yang
jelas dan pembinaan yang
berkelanjutan, c. Masih adanya pegawai
yang sering meninggalkan ruangan kerja
pada jam operasional kantor.
Permasalahan-permasalahan

tersebut di atas, diduga dipengaruhi oleh
tidak optimalnya fungsi pimpinan pada
Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung
Selatan, baik itu fungsi jabatan Kepala
Bagian maupun atasan langsung secara
khirarki. Peran  pemimpin  yang
seharusnya bertanggung jawab dan
menjadi  motor penggerak guna
menciptakan efektivitas kerja pegawai
sebagai upaya dalam mencapai tujuan
organisasi belum maksimal yang dapat
dilihat dari indikasi-indikasi antara lain :
1. Adanya kebiasaan pegawai yang
menunda pekerjaan meskipun pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan pada saat
itu, 2. Kurangnya pengawas-an dari
pimpinan, sehingga para pegawai
sebagian akan bekerja dengan baik
hanya pada saat ada atasan, 3. Masih
adanya kebiasa-an pegawai yang
melaporkan hasil pekerjaan yang
terkesan hanya formalitas, sehingga
laporan yang diberikan baik kepada
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pimpinan atau instansi lain tidak akurat,
4. Konsep tata ruang kerja yang belum
optimal, sehingga belum  dapat
memberikan kenyamanan bagi para
pegawai
Selain kepemimpinan visioner yang
dapat mempengaruhi kinerja organisasi,
faktor lain seperti kompetensi teknis
pegawai juga didudaga  dapat
berpengaruh terhadap kinerja
organisasi secara keseluruhan. Terkait
dengan faktor kompetensi dapat dilihat
dari kemampuan para pegawai secara
teknis dalam melaksanakan tugas yang
didukung dengan informasi keahlian
yang dibuktikan dengan sertifikat
keahlian yang diperoleh melalui jenjang
pendidikan formal maupun non formal.
Pada saat ini di Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan yang
menjadi lokasi penelitian, terdapat 10
(sepuluh) pegawai yang termasuk dalam
Kelompok Kerja Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan. Dari
seluruh pegawai tersebut, tentunya
kompetensi yang mereka miliki sangat
beragam yang dapat dikenali melalui
keterampilan dan pengetahuan mereka
terhadap pekerjaan teknis.
Keterampilkan para pegawai Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat
Daerah Kabupaten Lampung Selatan
tersebut adalah keterampilan atau
keahlian dalam pengadaan barang/jasa
yang diukur dari sertifikat keahlian yang
dimiliki, keterampilan dalam penguasaan
teknologi, sedangkan pengetahuan
adalah pengetahuan akan perubahan
sistem pengadaan barang/jasa.
Kompetensi pegawai yang dibuktikan
melalui kepemilikan sertifikat keahlian
pengadaan barang/jasa dan jenjang
jabatan dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 3. Jumlah Pegawai yang memiliki
Sertifikat Keahlian Pengadaan Barang
/Jasa dan Jenjang Jabatan



. . . . Jumlah
No Tingkat Sertifikat Keahlian dan Jenjang Jabatan (Orang)

1 | Lulus dengan sertifikat Level-1 pada Jenjang jabatan Analis 6
Lulus dengan sertifikat Level-1 pada Jabatan Fungsional Pengelola
PBI Abli Pertama

Lulus dengan sertifikat Level-1 pada Jabatan Fungsional Pengelola
PBI Ahli Muda

Lulus dengan sertifikat Level-1 pada Jabatan Fungsional Pengelola
PBI Ahli Madya

Jabatan 10
Sumber : Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, 2023

Berdasarkan tabel 3 bahwa dari
sepuluh pegawai yang tergabung dalam
kelompok kerja Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan sebanyak
6 pegawai orang dengan lulus sertifikasi
Level-1 dengan jenjang jabatan analis,
hal ini membuktikan bahwa dalam
tingkatan jabatan masih dalam kategori
pelaksana. Terdapat 2 pegawai dengan
lulus sertifikasi Level-1 yang diangkat
dalam jabatan fungsional Pengelola
Barang dan Jasa Ahli Pertama dimana
jabatan fungsional tersebut diperoleh
melalui uji kompetensi dan juga terdapat
2 pegawai dengan lulus sertifikasi Level-
1 vyang diangkat dalam jabatan
fungsional Pengelola Barang dan Jasa
Ahli Muda yang diperoleh melalui uji
kompetensi maupun penyetaraan
jabatan struktural ke dalam jabatan
fungsiona tanpa harus uji kompetensi.
Dari informasi diatas diperoleh informasi
juga bahwa belum ada pegawai yang
secara kompetensi memiliki jenjang
jabatan fungsional Pengelola Barang
dan Jasa Ahli Madya.

KAJIAN TEORI

Menurut  Romli, kepemimpinan
adalah suatu proses kegiatan seseorang
untuk menggerakkan orang lain dengan
memimpin, membimbing,
mempengaruhi  orang lain, untuk
melakukan sesuatu agar dicapai hasil
yang diharapkan (Widayati et al., 2019).
Menurut Ranupandojo, pemimpin adalah
seseorang yang mempunyai wewenang
untuk memerintah orang lain dan di
dalam mengerjakan pekerjaannya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan bantuan orang lain (Habi et al.,
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2022).

Menurut Terry dalam Kartono,
kepemimpinan merupakan kegiatan
mempengaruhi orang lain agar mereka
berusaha  mencapai  tujuan-tujuan
kelompok (Mattayang, 2019).
Kepemimpinan adalah tindakan atau
perbuatan diantara perseorangan dan
atau kelompok orang yang
menyebabkan baik orang maupun
kelompok untuk maju kearah tujuan
tertentu. Kepemimpinan merupakan
proses mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi. Artinya
bahwa kepemimpinan terjadi pada saat
seseorang menggunakan pengaruhnya
kepada orang lain terhadap pencapaian
tujuan  dalam  suatu organisasi
sedangkan menurut Siagian bahwa
kepemimpinan adalah inti daripada
manajemen, karena itu kepemimpinan
adalah merupakan motor/penggerak
daripada seluruh sumber-sumber dan
alat-alat yang tersedia bagi suatu
organisasi (Siagian & Khair, 2018). Pada
hakekatnya kepemimpinan merupakan
hubungan dimana diri seseorang atau
seorang pemimpin, mempengaruhi
orang lain untuk mau bekerja sama
secara sukarela, sehubungan dengan
tugasnya untuk mencapai yang
diinginkan pemimpin. Mengingat setiap
pemimpin mempunyai cara tersendiri
dalam menjalankan kepemimpinannya
maka untuk mencapai tujuan organisasi
akan menggunakan seefektif mungkin
kekuasaannya agar orang lain dapat
diarahkan perilakunya dalam berbagai
kondisi.

Beberapa pendapat di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh  seseorang pemimpin  untuk
mempengaruhi  dan  menggerakan
sekelompok orang untuk bekerjasama
dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.

Hubungan antara pemimpin dengan
pegawainya sangat erat, oleh karena itu
keberhasilan seorang pemimpin dalam
mengelola organisasi tidak akan terlepas

363



dari peran pegawainya. Pemimpin harus
memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat
agar tujuan organisasi dapat
terwujudkan bersama-sama
pegawainya. Menurut Kartono, tipe
kepemimpinan dapat diuraikan sebagai
berikut : 1. Tipe Kharismatik : Tipe
kepemimpinan kharismatik ini memiliki
daya tarik dan pembawaan yang luar
biasa, sehingga ia mempunyai pengikut
yang jumlah besar, 2. Tipe Paternalistik
yaitu  tipe kepemimpinan  yang
kebapakan, 3. Tipe Militerisme ini berada
pada seorang pemimpin organisasi atau
seorang tokoh militer, 4. Tipe Otokratis
mendasarkan daripada kekuasaan dan
paksaan selalu harus dipatuhi, 5. Tipe
Laisser Faire ini sang pemimpin praktis
tidak memimpin, sebab ia membiarkan
kelompoknya berbuat semaunya sendiri,
6. Tipe Populistis sebagai
kepemimpinan yang dapat
membangunkan  solidaritas  rakyat.
Kepemimpinan populistis ini berpegang
pada nilai-nilai masyarakat tradisional, 7.
Tipe Administratif adalah kepemimpinan
yang mampu menyelenggarakan
administrasi yang efektif. Sedangkan
para pemimpinnya terdiri dari pribadi
yang mampu menggerakkan dinamika
modern dan pembangunan. Dengan
demikian dapat dibangun sistem
administrasi dan birokrasi yang efisien,
untuk memerintah khususnya untuk
memantapkan integritas bangsa pada
khususnya dan usaha-usaha
pembangunan pada umumnya. Dengan
kepemimpinan administratif ini
diharapkan adanya perkembangan
teknis yaitu teknologi, industri dan
manajemen modern dan perkembangan
sosial di tengah masyarakat, 8. Tipe
Demokratis memberikan  bimbingan
yang efisien kepada para pengikutnya.
Terdapat koordinasi pekerjaan dari
semua bawahan, dengan penekanan
rasa tanggung jawab (pada diri sendiri)
dan kerjasama yang baik.
Kepemimpinan yang demokratis ini
bukan masalah person atau individu
pemimpin akan tetapi kekuatannya
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justru terletak pada partisipasi aktif dari

setiap warga kelompok. Kepemimpinan

demokratis menghargai potensi setiap

individu, mau mengadakan nasehat atau

sugesti bawahan, bersedia mengakui

keahlian dan spesialisasi dengan

bidangnya masing-masing dan mampu

memanfaatkan setiap anggota seefektif

mungkin pada saat kondisi yang tepat
(Mendrofa et al., 2021).

Danim dan Suparno mengemukakan
bahwa Visi lebih dari hanya sekedar
sebuah gagasan atau gambaran tentang
masa depan yang lebih baik bagi
organisasi (Sukatin et al., 2021). Visi
yang benar merupakan gagasan yang
penuh dengan kekuatan mendesak
dimulainya masa depan dengan
mengandalkan kemampuan,
keterampilan, bakat dan sumberdaya
dalam mewujudkannya. Secara
personal, manusia visioner mampu
melahirkan gagasan-gagasan
berpengaruh dan menginspirasi orang-
orang kreatif untuk  mewujudkan
gagasan-gagasan kependidikan menjadi
kenyataan. Orang-orang berbakat dan
pembuat kebijakan selalu ingin berada di
mana ada tindakan dan pimpinan
organisasi pendidikan yang
menunjukkan kepada mereka mengenai
arah tujuannya, yakni dengan
memberikan visi mengenai hari esok
yang lebih baik.

Peran penting Visi tidak hanya pada
tahap awal ketika perencanaan atau
pengembangan organisasi dimulai, tapi
visi berada pada keseluruhan siklus
kehidupan organisasi. Selain itu visi
merupakan rambu penunjuk bagi siapa
saja yang ingin mendalami sebuah
organisasi dan ke mana arahnya. Cepat
atau lambat akan tiba waktunya, dimana
organisasi harus merumuskan kembali
arahnya atau mungkin suatu perubahan
menyeluruh dan langkah pertamanya
selalu berupa sebuah visi yang baru. Hal
itu semua menginspirasi setiap orang
yang terlibat dalam organisasi, bahwa
perubahan benar-benar diperlukan dan
sedang terjadi.



Sinamo dan Santosa mengatakan
bahwa pada tingkat operasional, visi
merupakan perkakas di tangan
pemimpin agar bisa menggalang aliansi
dan membentuk penjajaran tujuan
dengan semua konstituennya, bagaikan
seberkas vektor yang searah menuju
sasarannya (Borrong, 2019). Pemimpin
visioner jelas lebih mampu
memberdayakan seluruh konstituennya.
Visi oleh banyak pakar kepemimpinan
diyakini mampu membantu pemimpin
memfokuskan energi organisasi untuk
berhasil.

Berdasarkan semua pengertian yang
telah dikemukakan para ahli diatas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
visioner adalah sebuah gagasan dan
inovasi untuk masa yang akan datang,
agar organisasi dapat mencapai tujuan
dengan baik.

Pemimpin  visioner = merupakan
pemimpin yang memiliki dan selalu
berorientasi ke depan, apa yang ingin
diwujudkan di masa depan dari realitas
yang sedang dihadapi (Sugianto, 2018).
Bagi pemimpin visioner, tatkala melihat
batu misalnya. Di benaknya tergambar
keinginan untuk membuat rumah yang
besar dan megah. Pemimpin yang
visioner itu penting dan menentukan
hidup matinya organisasi.

Menurut Sagala mengatakan setiap
institusi memerlukan pemimpin yang
memiliki visi atau misi yang disebut
dengan visioner, dekat dengan
stakeholder atau masyarakat yang
membutuhkan  jasa  organisasinya,
memiliki gagasan inovatif yang luas,
familiar dan mempunyai semangat kerja
yang tinggi (Kholik, 2023). Dampak atau
hasil dari kepemimpinan visioner pada
organisasi akan tampak pada caranya
dalam menentukan kebijakan dan
keputusan, dasar pertimbangan
pengambilan keputusan, cara yang
sesuai dengan aturan dan sesuai pula
bagi pihak yang menerima delegasi,
acuan sikap dalam bekerja dan acuan
pengawasan.

Visionary leadership merupakan
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sasaran yang menarik sehingga terjadi
komitmen dan seluruh personel untuk
meraihnya (Hambali, 2021). Pemimpin
harus merumuskan visi sendiri dengan
melibatkan orang atau tim untuk
membantu merumuskannya. Visi dapat
memuat sasaran kuantitatif misalnya
target yang dinyatakan  dengan
prosentase, atau dapat menyatakan
tahun pencapaian, dan dapat pula hanya
menggambarkan kondisi di masa depan
yang akan dicapai.

Berdasarkan semua pengertian yang
telah dikemukakan para ahli diatas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kepemimpinan visioner adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh pemimpin
organisasi dengan orientasi untuk masa
depan sehingga organisasi tersebut
dapat berkembang dan menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Seluruh tindakan
dan pengambilan keputusan harus di
arahkan kepada semata- mata upaya
pencapaian tujuan final dari organisasi.
Hal ini dilakukan guna menghindari
segala kecenderungan dan “godaan”
penyitaan energi dan pemborosan
sumber daya kepada hal-hal kecil dan
tidak prinsip yang mungkin timbul. Untuk
menjaga agar semua rencana aksi fokus
kepada tujuan organisasi, memerlukan
kekompakkan dan pemeliharaan
hubungan antara pimpinan dan seluruh
pegawai.

Menurut Taty dan Achmad, indikator
kepemimpinan visioner antara lain
adalah : 1. Memikirkan masa depan
organisasi, 2. Menciptakan budaya dan
perilaku organisasi yang maju dan
antisipatif, 3. Mewujudkan organisasi
yang berkualitas, 4. Menetapkan standar
kerja yang baik motivasi pegawai
(Setiawati et al., 2024).

Kemampuan teknis terdiri dari dua
konsep, yaitu kemampuan dan teknis.
Konsep mengenai kemampuan untuk
pertama kalinya dipopulerkan oleh
Boyatzis, yang mendefinisikannya
sebagai kemampuan yang dimiliki
seseorang yang nampak dalam
sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan
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kerja dalam parameter lingkungan
organisasi dan memberikan hasil yang
diinginkan. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kemampuan
merupakan kesanggupan, kecakapan
atau kepandaian menyelesaikan
sesuatu berdasarkan tujuan. Dengan
demikian kemampuan merupakan suatu
kapasitas individu untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

Menurut Gibson bahwa kemampuan
adalah sifat bawaan lahir atau dipelajari
yang memungkinkan seseorang
melakukan sesuatu yang bersifat mental
atau fisikk kemampuan sering Kali
diidentikkan dengan intelegensia, yaitu
kemampuan untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan, sehingga tingkat
intelegensia seseorang sangat
menentukan  kekuasaannya  dalam
bekerja (Setiawati et al., 2024), dengan
demikian maka orang-orang dengan
intelegensia yang tinggi akan sanggup
memecahkan kesulitan yang
dihadapinya dalam bekerja, dan
sebaliknya. Menurut Covey, Roger, dan
Rebecca Merrill dalam Mangkunegara,
kemampuan teknis adalah pengetahuan
dan keahlian untuk mencapai hasil-hasil
yang telah disepakati, kemampuan
untuk  memikirkan persoalan dan
mencari  alternatif-  alternatif  baru
(Yaumilahmi, 2016).

Kemampuan yang dimiliki individu
dalam organisasi banyak macamnya
dan berbeda antara yang satu individu
dengan individu lainnya. Harsey dan
Blanchart (dalam Robbins, 2017:82),
menyatakan bahwa: ada tiga bidang
kemampuan yang diperlukan individu
dalam proses manajemen yaitu
kemampuan teknis, kemampuan sosial,
dan kemampuan konseptual.
Kemampuan teknis merupakan bidang
yang sangat penting dan dapat
mempengaruhi kinerja seorang pegawai.

Menurut Fizt dalam Swasto bahwa
kemampuan teknis merupakan
kemampuan menggunakan
pengetahuan, metode tehnik, dan
peralatan yang diperlukan  untuk
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melaksanakan tugas tertentu yang

diperoleh dari pengalaman, pendidikan
dan pelatihan (Mahmudin, 2020).

Menurut  Fitz dalam  Swasto
mengemukakan bahwa kemampuan
teknsi dapat diklasifikasikan sebagai
berikut : 1. Kemampuan pengetahuan,
adalah pemahaman secara luas
mencakup segala hal yang pernah
diketahui yang berkaitan dengan tugas-
tugas individu dalam organisasi, 2.
Kemampuan keterampilan merupakan
kemampuan psikomotorik dan teknik
pelaksanaan kerja tertentu yang
berkaitan dengan tugas individu dalam
organisasi, 3. Kemampuan sikap
merupakan kemampuan yang
mempunyai pengaruh tertentu terhadap
tanggapan seseorang kepada orang
lain, obyek dan situasi yang
berhubungan dengan orang tersebut
(Mahmudin, 2020).

Pengertian prestasi kerja disebut
juga sebagai kinerja atau dalam bahasa
Inggris disebut dengan performance.
Pada prinsipnya, ada istilah lain yang
lebih menggambarkan pada “prestasi”
dalam bahasa Inggris yaitu kata
“achievement”. Tetapi karena kata
tersebut berasal dari kata “to achieve”
yang berarti “mencapai”’, maka dalam
bahasa Indonesia sering diartikan
menjadi “pencapaian” atau “apa yang
dicapai”.

Gomes mengemukakan  definisi
kinerja sebagai ungkapan seperti output,
efisiensi  serta  efektivitas  sering
dihubungkan  dengan  produktivitas
(Tanjung et al, 2020), sedangkan
menurut Mangkunegara, kinerja
karyawan (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Maulidiyah et al., 2021).
Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa kinerja SDM adalah prestasi
kerja, atau hasil kerja (output) baik
kualitas maupun kuantitas yang dicapai
SDM per satuan periode waktu dalam



melaksanakan tugas kerjanya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Menurut Dwiyanto indikator-indikator
atau kriteria-kriteria kinerja organisasi
publik adalah produktivitas, kualitas
layanan, responsivitas, responsibilitas,
akuntabilitas (Mohamad Rizki, 2024).
Indikator-Indikator atau kriteria-kriteria
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut
: @) Produktivitas : Konsep produktivitas
tidak hanya mengukur tingkat efisiensi,
tetapi juga efektivitas pelayanan.
Produktivitas pada umumnya dipahami
sebagai rasio antara input dengan
output, b) Kualitas Layanan cenderung
menjadi semakin  penting dalam
menjelaskan kinerja organisasi
pelayanan publik. Kepuasan masyarakat
bisa menjadi parameter untuk menilai
kinerja organisasi publik. Keuntungan
utama menggunakan kepuasan
masyarakat sebagai indikator kinerja
adalah informasi mengenai kepuasan
masyarakat sering kali tersedia secara
mudah dan murah yang dapat diperoleh
dari media massa dan diskusi public, c)
Responsivitas adalah  kemampuan
organisasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat menyusun agenda dan
prioritas pelayanan dan
mengembangkan program-program
pelayanan publik sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Responsivitas dimasukan sebagai salah
satu indikator kinerja organisasi publik
karena responsivitas secara langsung
menggambarkan kemampuan
organisasi publik dalam menjalankan
misi dan tujuannya, terutama dalam
memenuhi  kebutuhan  masyarakat.
Responsivitas sangat diperlukan dalam
pelayanan publik karena hal tersebut
merupakan bukti kemampuan organisasi
untuk mengenali kebutuhan masyarakat,
menyusun agenda dan  prioritas
pelayanan  serta  mengembangkan
program-program  pelayanan  publik
sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat, d) Responsibilitas
menjelaskan  apakah  pelaksanaan
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kegiatan organisasi publik itu dilakukan
sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar atau sesuai
dengan kebijakan organisasi, baik yang
eksplisit maupun implisit, e)
Akuntabilitas publik menunjukan pada
seberapa besar kebijakan dan kegiatan
organisasi publik tunduk pada para
pejabat politik yang dipilih oleh rakyat,
asumsinya adalah bahwa para pejabat
politik tersebut karena dipilih oleh rakyat,
dengan  sendirinya akan  selalu
merepresentasikan kepentingan rakyat .

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan yang
berjumlah 35 orang.

Pengambilan sampel sebelumnya
diklasifikasi agar diperoleh sub populasi
yang homogeny, sehingga satu satuan
terkecil dari sampel dapat dikatakan
representatif. Penentuan sampel diambil
dari pendapat Sugiyono (2018) dengan
teknik non probability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/ kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non
probability sampling, sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh atau sering disebut juga
sensus. Dengan dasar tersebut diatas
maka penelitian mengambil seluruh
populasi untuk penelitian dengan tidak
menyertakan peneliti dan Kepala Bagian
sebagai responden, sehingga jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak
33 orang pegawai.

Metode pengumpulan data
menggunakan data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data
dengan cara : observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner. Aat analisis
yang diguankan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji normaitas, uji regresi linier
berganda, uji T, Uji F dan uji koefisien
determinasi.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji hipotesis Kepemimpinan Visioner
(X1) terhadap Kinerja Organisasi (Y)
Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara kepemimpinan visioner
terhadap kinerja organisasi dilakukan uiji
hipotesis yang dapat dijelaskan pada
tabel di bawah ini :

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coeflicients Coefficients t Sig
Model B Std. Error Beta
1 (Constanf) 6201 7033 852 365
Kepemimpinan 871 1482 742 6,154 001
Visioner (X1)
a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi (Y)

Berdasarkan hasil uji T didapat nilai
thung = 6,154 dengan tingkat
signifikansinya 0,001, apabila
dibandingkan dengan twber dengan
jumlah n = 33 maka diperloleh nilai
berdasarkan Lampiran 13 Tabel Nilai t
sebesar 1,692, maka thitung = 6,154 >
taver = 1,692 sehingga dapat
disimpulkan  bahwa kepemimpinan
visioner berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasi Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan.

Uji hipotesis kompetensi teknis (X2)
terhadap kinerja organisasi (Y)

Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara kompetensi teknis
terhadap kinerja organisasi dilakukan uiji
hipotesis yang dapat dijelaskan pada
tabel di bawah ini :

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Cosfficients Cosfficients t Sig

Model B Std. Emor Beta
1 (Constant) 4486 6,658 674 505

Kompetensi Teknis 930 138 | 6762 001
x2)

a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi ()

Berdasarkan hasil uji T didapat nilai
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thiung = 6,762 dengan  tingkat
signifikansinya 0,001, apabila
dibandingkan dengan twawel dengan
jumlah n = 33 maka diperloleh nilai
berdasarkan Tabel Nilai t sebesar 1,692,
maka thiung = 6,762 > ttabel = 1,692
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompetensi teknis berpengaruh positif
terhadap Kkinerja organisasi Bagian
Pengadaan Barang dan  Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan.

Uji hipotesis kepemimpinan visioner
(X1) dan kompetensi teknis (X2)
terhadap Kinerja Organisasi (Y)

Uji pengaruh variabel kepemimpinan
visioner dan kompetensi teknis terhadap
kinerja organisasi Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan dapat
dilihat pada tabel ANOVA (a) yang
dijelaskan sebagai berikut :

ANOVA:
Nodel SumofSoueres | df | MeanSquae | F S
f |Reqression 2140646 1 1m39) wa6 oo
Residual 129 565 1 37853
b

Tot na 2

2 Dependent Vanable: Kinerja Organisasi Y)
b. Pradicors: (Constant], Kompetensi Teknis (X2), Kensmimpinan Visioner (X1)

Hipotesis ketiga dari penelitian ini
menduga bahwa ada pengaruh
kepemimpinan visioner dan kompetensi
teknis secara bersama-sama terhadap
kinerja organisasi. Untuk menguiji
kebenaran hipotesis tersebut dilakukan
uji F dengan membandingkan Fhitung
dengan Frabel. Jika Friung lebih besar dari
Fabet maka persamaan regresi dan
koefisien korelasinya signifikan, atau
dapat pula dilihat dari level of significant
a = 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil
dari a = 0,05 maka dikatakan
berpengaruh secara signifikan.

Uji regresi linier berganda
Perhitungan  uji  regresi linier
dijelaskan sebagai berikut :



Coefficients?

Unstandardzed | Standardized
Coeficients Coefficients |t Sig.
Model B | SdEmor| DBela
1 (Gonstan) 38 50 106 A8

Kepemimpinan a7 b 3 2066 45
Visioner (X1)
Kompetensi Teknis i 19 A1 4% m
(2
2 Dependent Variable: Kinera Organisasi (Y)

Persamaan regresi yang terbentuk
antara variabel kepemimpinan visioner
(X1) dan kompetensi teknis (X2) terhadap
kinerja organisasi (Y) Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan adalah Y =
3,582+ 0,447X1 + 0,472X2 + et yang
dapat dijelaskan sebagai berikut : 1. Nilai
konstanta kinerja organisasi (Y) sebesar
3,582 satuan yang menyatakan jika
variabel kepemimpinan visioner (X1) dan
kompetensi teknis (X2) sama dengan nol
(0) maka Kkinerja organisasi sebesar
3,582 satuan, 2. Koefisien
kepemimpinan visioner (X1) sebesar
0,447 satuan berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variabel kepemimpinan
visioner sebesar 1,00% maka kinerja
organisasi akan meningkat sebesar 0,44
satuan, 3. Koefisien kompetensi teknis
(X2) sebesar 0,472 satuan yang berarti
bahwa setiap terjadi peningkatan
variabel kompetensi teknis sebesar
1,00% maka kinerja organisasi akan
meningkat sebesar 0,472 satuan.

Berdasarkan keterangan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
koefisien kompetensi teknis
menunjukkan lebih tinggi atau dominan
dibandingkan variabel kepemimpinan
visioner dalam mempengaruhi kinerja
organisasi.

Uji koefisien determinasi

Besarnya kontribusi variabel
kepemimpinan visioner dan kompetensi
teknis terhadap kinerja organisasi dilihat
pada tabel Model Summary sebagai
berikut :
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Mode! Summary

Adjusted R | Std Errorof the
Model R R Square Square Estimale
1 809 6% 032 6130

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Teknis (X2), Kepemimpinan Visioner (X1)

Koefisien korelasi antara
kepemimpinan visioner dan kompetensi
teknis dengan kinerja organisasi adalah
sebesar 0,809, dimana nilai tersebut
berada pada interval (0,80-1,000) yang
berarti tingkat korelasi ketiga variabel
tersebut adalah “Sangat Kuat”. Koefisien
Determinasi sebesar 65,50%, yang
dapat diinterpretasikan bahwa bahwa
variabel kepemimpinan visioner dan
kompetensi teknis secara bersama-sama
dapat mempengaruhi variabel kinerja
organisasi sebesar 65,50% sedangkan
sisanya 34,50% dijelaskan oleh faktor
lain.

Pembahasan

Berkaitan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan untuk melihat
bagaimana pengaruh kepemimpinan
visioner dan kompetensi teknis terhadap
kinerja organisasi Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan baik
secara parsial maupun secara simultan
dapat diuraikan dalam pembahasan
sebagai berikut :
a. Pengaruh kepemimpinan visioner

terhadap kinerja organisasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi, artinya
bahwa pemimpinan yang berpandangan
jauh kedepan terhadap
keberlangsungan organisasi dalam
dapat memberin support terhadap
peningkatan kinerja organisasi secara
keseluruhan, dengan kata lain bahwa
semakin tinggi jelas visi kedepan dari
seorang pimpinan visioner maka akan
semakin  meningkat juga Kkinerja
organisasi secara keseluruhan pada
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Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan.
Berdasarkan  observasi  peneliti

terhadap gaya kepemimpinan visioner
yang diterapkan oleh Kepala Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat
Daerah Kabupaten Lampung Selatan
bahwa  untuk  menciptakan dan
mengartikulaikan visi yang realistis,
dapat dipercaya, dan menarik tentang
masa depan organisasi sudah dilakukan.
Adanya inovasi yang mengharuskan unit
kerja.  menerapkan  aturan  untuk
menggunakan barang dan jasa melalui e-
katalog serta peningkatan penggunaan
barang dan jasa lebih mengutakam
dalam daerah memberikan gambaran
yang jelas terhadap inovatif pekerjaan
serta membuat tindakan-tindakan yang
dapat yang mengarah kepada
perubahan yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Suwarno yang berjudul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Organisasi dengan hasil penelitiannya
bahwa Gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap keberhasilan dan
peningkatan kinerja. Melalui gaya
kepemimpinan seorang pemimpin
mengelola Lembaga dan memotivasi
pegawai guna untuk dapat meningkatkan
kinerjanya. Gaya kepemimpinan yang
berhasil adalah (1). Gaya kepemimpinan
yang dilakukan bersumber pada hati
nurani, nilai-nilai norma, etika,
kebebasan, pemberian kepercayaan,
pengawasan, siap menerima kritik, saran
yang bersifat membangun, tegas dan
menghormati kreativitas, inovasi dan
motivasi (Suwarno, 2019). (2). Gaya
kepemimpinan tersebut berdampak pada
peningkatan kinerja yang meliputi
peningkatan kompetensi teknis,
kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial.

Dalam teori yang dikemukakan oleh
Tohardi bahwa keberhasilan atau
kegagalan pemimpin ditentukan oleh
gaya bersikap dan Dbertindak yang
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tampak dari mampu mengarahkan,

berkomunikasi, mengambil keputusan

dan memotivasi terhadap bawahan

(Sumilat et al., 2017). Berdasarkan

pendapat tersebut bahwa penelitian yang

dilakukan ini sejalan dengan teori yang

menyatakan  bahwa  kepemimpinan

visioner yang tepat akan mengarahkan

pada kondisi kinerja organisasi kerja
optimal.

b. Pengaruh kompetensi  teknis
terhadap kinerja organisasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kompetensi teknis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi Bagian Pengadaan Barang
dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan.

Berdasarkan observasi  peneliti
dilapangan bahwa terdapat 2 pegawai
dengan lulus sertifikasi Level-1 yang
diangkat dalam jabatan fungsional
Pengelola Barang dan Jasa Ahli
Pertama dimana jabatan fungsional
tersebut diperoleh melalui uji
kompetensi dan juga terdapat 2 pegawai
dengan lulus sertifikasi Level-1 yang
diangkat dalam jabatan fungsional
Pengelola Barang dan Jasa Ahli Muda
yang diperoleh melalui uji kompetensi
maupun penyetaraan jabatan struktural
ke dalam jabatan fungsiona tanpa harus
uji kompetensi. Hal ini memberikan
kekuatan secara teknis bagi organisasi
dalam penyelenggaran pengadaan
barang dan jasa pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan yang semakin baik
dalam pelaksanaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nofiar
yang berjudul Pengaruh Kompetensi
terhadap Kinerja PT. Wisesan Jaya
Makmur Kota Tanggerang yang
memberikan kesimpulan bahwa
kompetensi teknis berpengaruh positif
terhadap kinerja, dengan nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh
kompetensi (X) terhadap Kinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 0,407 atau
sebesar 40,70% (Nofiar, Maswarni,



2021).

Hal ini di dukung oleh pendapat yang
dikemukakan Spencer & Spencer dalam
Moeheriono, bahwa karakteristik yang
mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas  kinerja individu dalam
pekerjaannya atau karakteristik dasar
individu yang memiliki hubungan kasual
atau sebagai sebab akibat dengan
kriteria yang dijadikan acuan, efektif
atau berkinerja prima atau superior di
tempat kerja atau pada situasi tertentu
(Pramularso & Spencer, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dan
pendapat yang di kemukakan oleh ahli
yang menjelaskan bahwa kompetensi
teknis mempunyai pengaruh terhadap
kinerja organisasi. Hal ini berarti
semakin baik kompetensi teknsi yang
ada pada para pegawai maka semakin
baik tata kerja dan aktivitas yang
dilakukan sehingga berdampak pada
kinerja organisasi semakin baik.

c. Pengaruh kepemimpinan visioner
dan kompetensi teknis terhadap
Kinerja organisasi pegawai
Hasil penelitian ini  menunjukkan

bahwa kepemimpinan visioner dan

kompetensi teknis berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap kinerja
organisasi Bagian Pengadaan Barang
dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten

Lampung Selatan.

Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa kinerja organisasi Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat
Daerah Kabupaten Lampung Selatan
secara simultan dipengaruhi oleh
variabel kepemimpinan visioner dan
kompetensi teknis. Hal ini sejalan dengan
asumsi bahwa kepemimpinan yang
visioner merupakan pola kepemimpinan
yang berusaha untuk menggerakkan
orang-orang ke arah impian bersama
dengan dampak iklim emosi paling positif
dan paling tepat digunakan saat
perubahan membutuhkan visi baru atau
ketika dibutuhkan arah yang jelas.

Peningkatan kinerja organisasi kerja
berkaitan erat dengan kemampuan
pimpinan dalam menciptakan kondisi
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kerja. yang baik, mengemukakan
gagasan tidak hanya untuk saat ini,
namun jauh kedepan yang didukung
oleh semua unsur organisasi baik oleh
staf maupun setingkat kepala sub
bagian dalam melakukan. Peningkatan
kinerja organisasi kerja juga harus
didukung dengan kompetensi teknis
yang baik para pegawai sehingga dalam
mengambil sebuah keputusan dapat
secara tepat terutama dari segi
outputnya. Peningkatan kinerja
organisasi tersebut juga akan
memberikan dampak bagi pegawai dan
juga bagi organisasi secara keseluruhan
dimana akan diperoleh peningkatan
produktivitas kerja sehingga dengan
sendirinya dapat meningkatkan taraf
hidupnya akibat pencapaian hasil
tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraikan pembahasan
dan hasil analisis yang dikemukakan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut
: 1. Kepemimpinan visioner
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan, sebesar 55,00%. Hal
ini berarti bahwa apabila kepemimpinan
visioner ditingkatkan maka kinerja
organisasi juga akan mengalami
peningkatan, 2. Kompetensi teknis
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja organisasi Bagian
Pengadaan Barang dan  Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan, sebesar 57,00%. Hal
ini berarti bahwa apabila kompetensi
teknis para pegawai ditingkatkan maka
kinerja organisasi juga akan mengalami
peningkatan, 3. Kepemimpinan visioner
dan kompetensi teknis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi Bagian Pengadaan Barang
dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten
Lampung Selatan, sebesar 65,50%. Hal
ini berarti bahwa apabila kepemimpinan
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visioner dilakukan dengan tepat serta
didukung oleh peningkatan kompetensi
teknis para pegawai secara bersama-
sama maka kinerja organisasi juga akan
meningkat.
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